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Abstract. School Wellbeing is important for students, especially for students who have low School Wellbeing quality.
The phenomenon found is rhanlere are still students whose School Wellbeing is less than optimal, especially in the
aspects of having and loving. This study aims to examine the Relationship between #hoo! Connectedness and Peer
Support with School Wellbeing in Students of SMP Muhammadiyah 5 Trd[angca The research approach used is
quantitative with a correlational method. The study population was 359 students with a sample of 177 students. The
researcher used the Probabilit)nzmpling technique with the stratified random sampling method. Data collection
used the School Connectedness scale with a reliability of 0.890, the Peer Support scale with a reliability of 0.896,
and the School Wellbeing scale with a reliability of @76. The data analysis technique used product concepr
analysis and was calculated using the JASP program. The results of this study state that there is a significant
pos relationship between School Connectedness and School Wellbeing (r=0.548), with a p-value < 001 (<.005),
and a significant positive relationship between Peer Support and School Wellbeing (r=418), with a p-value <.001
(<.005).

Keywords — School Connectedness, Peer Support, School Wellbeing, Junior High School

Abstrak. School Wellbeing penting bagi siswa terutama pada siswa yang memiliki kualitas School Wellbeing yang
rendah. Fenomena yang ditemukan masih terdapat siswa yang School Wellbeingnya kurang maksimal terutama
padnzspek having dan lovingnya. Penelitian ini memiliki ujuan guna mengkaji Hubungan School Coacredness
dan Dukungan Teman Sebaya Dengan School Wellbeing Pada Siswa SMP Muhammadiyah 5 Tulangan. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah kuantiratif dengan metode korelasional. Populasi penelitian sebesar 359 siswa
dengan nmpef sebesar 177 siswa. Peneliti menggunakan teknik Probability Sampling dengan metode straitifed
random sampling. Pengumpulan data meng kan skala School Connectedness dengan reliabilitas 0,890, skala
Dukungan Teman Sebaya dengan reliabilitas 0,896, dan skala School Wellbeing dengan reliabilitas 0,776. Teknik
analisis data menggunakan analisa product mkment dan dihitung menggunakan bantuan program JASP. Hasil
penelitian ini menyatakan adanya hubungan positif signifikan School Connectednes dengan School Wellbeing (
r=0,548), dengan p-value <001 (<.005), dan adanya hubungan positif signifikan Dukungan Teman Sebaya
dengan School Wellbeing (r=418), dengan p-value <.001 (< .003).

Kata kunci - School Connectedness, Dukungan Teman Sebaya, School Wellbeing, Siswa SMP
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L. PENDAHULUAN

Salah satu pilar pembangunan negara adalah kewajiban setiap individu untuk mendapatkan pendidikan pada
jenjang pendidikan formal sampai 12 tahun. Sek()lﬁdalah lembaga pendidikan yang sangat penting di setiap negara.
Hal ini ditunjukkan oleh Pasal 31 UUD RI 1945, ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap warga negara memiliki hak
untuk mendapatkan pendidikan, dalam ayat 3 yang mengatakan pemerintah bertanggung jawab dalam merancang
serta mengimplementasika sistem pembelajaran yang berlandaskan iman, takwa, serta akhlak mulia guna
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang sesuai dengan UUD [1]. Dengan demikian, sekolah dianggap sebagai tempat
belajar yang berperan krusial dalam pertumbuhan individu karena berfungsi sebagai landasan dalam merancang karir
masa depan (Papalia, Olds, dan Feldman, 2009) serta sebagai sarana untuk memperoleh pemahaman peran sosial dan

batasan norma yang berlaku [2]. Sekolah juga dijadikan sebagai tempat pembentukan kepribadian. Dengan ini

sekolah dapat mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial, emosi, dan spiritual bagi siswanya. Hal ini dibuat
suasana nyaman, tidak membosankan, dan menyenangkan mampu menjembatani perkembangan siswa yang lebih
baik [3]. Menurut Khatimah (2015), Kesuksesan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan bergantung pada
bagaimana sekolah membuat lingkungan yang mendukung perkembangan emosi dan sosial siswanya. Sekolah harus
memastikan kenyamanan siswa selama proses pembelajaran. Siswa yang merasa stres, bosan, diasingkan, kesepian,
dan depresi karena lingkungan sekolah yang tidak menyenangkan dan membosankan akan mempengaruhi
pandangan mereka terhadap sekolah. Kesuksesan sekolah dalam mensejahterakan siswanya dapat dilihat dari konsep
yang dikenal dengan School Wellbeing [4].

School Wellbeing memiliki dampak signifikan terhadap proses dan hasil pembelajaran siswa. Kualitas School
Wellbeing yang optimal dapat membantu meningkatkan pencapaian akademik, meningkatkan kehadiran siswa di
sekolah, mendorong perilaku prososial, serta menciptakan lingkungan yang lebih aman dan mendukung kesehatan
mental siswa [5]. Siswa yang merasa sejahtera di sekolah menunjukkan sikap positif, hubungan yang baik,
ketahanan, dan kepuasan tinggi dengan pengalaman belajar mereka. Sebaliknya, kualitas School Wellbeing yang
rendah dapat menurunkan prestasi akademik, menimbulkan ketidaknyamanan, menurunkan kemampuan kognitif,
serta menyebabkan kecemasan dan tekanan psikologis [6]. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengelola dan
meningkatkan School Wellbeing melalui faktor-faktor seperti sikap guru, program pembelajaran, dan pengaruh
masyarakat sekitar [7].

Menurut Allardart istilah School Wellbeing (Kesejahteraan sekolah) merupakan pengembangan konsep
Wellbeing (Kesejahteraan) y;luadikembamgkam lebih lanjut oleh Konu dan Rimpella yang diartikan kebahagiaan,

schatan, dan kesejahteraan. Konu dan Rimpela (2002) menjelaskan arti School Wellbeing merupakan kondisi
sekolah yang mampu memenuhi kebutuhan dasar siswa diantaranya having (kondisi sekolah), loving (hubungan
sosial), being (pemenuhan diri), dan health (kesehatan) [ 8 ]. Dan School Wellbeing adalah sebuah penilaian sikap
subjektif individu terhadap sekolah dalam memenuhi kebutuhannya yang mempunyai empat aspek diantaranya
having (kondisi sekolah) mencakup lingkungan yang aman, nyaman, bebas dari gangguan kebisingan, serta ruang
kelas dengga ventilasi udara yang memadai, loving (hubungan sosial) meliputi hubungan guru dengan murid,
hubungan sekolah dengan rumah, dan pengambilan keputusan di sekolah, being (pemenuhan diri) mencakup
pemberian bimbingan dan dorongan, pengembangan kreativitas, serta penghargaan terhadap siswa, dan health

(kesehatan) meliputi ada atau tidaknya sumber penyakit baik bersifat fisik maupun mental [5].
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Penelitian yang dilakukan oleh Novita Maulidya Jalal, dkk (2022) berjudul Gambaran School Wellbeing Pada
Mah:

siswa mengungkapkan bahwa tingkat School Wellbeing dikalangan mahasiswa Fakultas Sosial Universitas

Negeri Makassar dengan hasil analisis menunjukkan 11% berada pada kategori sangat rendah, 14% rendah, 44%
sedang, 18% tinggi, dan 13% sangat tinggi. Dari aspek School Wellbeing having dan being berada pada kategori skor
558 dan 559, loving berada pada kategori 643, dan health pada kategori skor 509. Hasil ini menunjukkan secara
keseluruhan tergolong sedang apabila dilihat dari aspeknya yang paling tinggi pada aspek loving sedangkan aspek
terendah pada aspek health [9].
Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan pencliti kepada 25 siswa SMP Mulia Muhammadiyah 5
Tulangan. Namun survey tersebut diisi oleh kelas 8 dan 9 sebanyak 33 siswa. Dari hasil survey tersebut didapatkan
hasil sebanyak 22 (66,7%) siswa yang menilai bahwa suasana sekolah sangat bising yang menyebabkan siswa sering

terganggu saat belajar (aspek having), sebanyak 18 (54,5%) siswa menilai kurang terjalin hubungan siswa dengan

staff (satpam & petugas kebersihan) yang ada di sekolah (aspek loving), sebanyak 31 (93 .9%) siswa menilai sekolah
telah menyediakan fasilitas yang memadahi untuk mendukung kegiatan organisasi siswa dan ekstrakulikuler (aspek
being), dan sebanyak 24 (72,7%) siswa menilai bahwa sekolah secara rutin mengadakan penyuluhan kesehatan serta
memberikan edukasi mengenai berbagai penyakit dan upaya pencegahannya (aspek health). Dalam hal ini dapat
disimpulkan bahwa masih ada siswa kelas 8 dan 9 yang school wellbeingnya kurang maksimal terutama pada aspek
having dan lovingnya.

School Wellbeing dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk School Connectednes dan Dukuuaﬂ Teman
Sebaya. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi School Wellbeing adalah School Connectedness. Keyes dan
Waterman (2008) mengungkapkan bahwa faktor yang memengaruhi School Connectedness adalah hubungan sosial
yang memiliki keterkaitan yang erat dengan School Connectedness. Ketika siswa mempunyai keterkaitan dengan
sekolah, dimana mereka cenderung lebih aktif terlibat dalam kegiatan sekolah. Tidak hanya itu, mereka mampu
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang lebih baik, mendapatkan dukungan sosial, serta merasa
nyaman dalam lingkungan belajar. Hal ini mendorong mereka untuk membangun hubungan sosial dengan teman-
teman dan lingkungan sekolahnya, dan keterkaitan ini dapat meningkatkan keberhasilan akademiknya selama di

sekolah [10].

Penelitian A. Ahmad Ridha, dkk (2024) menunjukkan bahwa School Connectedness berperan krusial dalam
meningkatkan School Well-being. Dimana siswa dengan komitmen belajar yang rendah serta perasaan negatif
cenderung mengalami kurangnya keterkaitan mereka terhadap sekolah. Rendahnya tingkat keterkaitan siswa
terhadap sekolah dapat menghambat siswa dalam mengembangkan kemampuan akademik, keterampilana sosial-
emosinal, serta perilaku yang sesuai di lingkungan sekolah. Idealnya siswa perlu memiliki School Connectedness
yang baik [9]. Menurut Lohmeier dan Lee (2011) rendahnya School Connectedness dapat mendorong perilaku
negatif, sebaliknya jika School Connectedness yang tinggi mendukung prestasi akademik, kedekatan dengan teman
sebzly;lzlrlisipzlsi aktif, dan kesejahteraan emosional siswa [10].

Menurut Sugar (2012) School Connectedness merupakan hubungan seorang siswa dengan sekolahnya bukan
sekadar rasa memiliki kepada sekolah melainkan keterkaitan dengan elemen didalamnya yang mempengaruhi

Sus

sana sekolah bagi siswa tersebut. School Connectedness memiliki empat aspek utama diantaranya terhubung dan
disukai oleh sesama siswa (being connectednes and liked by student), rasa memiliki (belonging), komunikasi
(communicarion), dan disukai oleh guru (being liked teacher) [10]. Keterhubungan ini mencerminkan keyakinan
siswa bahwa orang dewasa (guru dan staff) di lingkungan sekolah peduli terhadap pendidikan dan keberadaan

mereka sebagai siswa. Hubungan yang terjalin antara siswa dan guru serta dukungan dari staff sekolah menjadi inti
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dari keterhubungan ini. Ketika siswa merasakan perhatian, lingkungan belajar yang terstruktur dan adil, rasa
keterhubungan yang lebih kuat dengan sekolah yang dapat mendukung aspek-aspek School Connectedness [11].
School Connectedness memberikan pengaruh pada kesejahteraan siswa di sekolah dimana membangun
hubungan yang positif’ dilingkungan sekolah melalui rasa keterkaitan (School Connectedness) akan memberikan
kontribusi pada pencapaian akademik yang lebih baik. Blum (2009) menyatakan bahwa sekolah tidak hanya wadah
untuk belajar tetapi juga mendukung generasi muda mencapai kesuksesan. Kesuksesan siswa lebih mungkin tercapai
jika mereka merasa terhubung dengan sekolah (School Connectedness). Sebaliknya, kejenuhan dan kurangnya
hubungan sosial dapat mengabaikan kebutuhan siswa, schingga mengganggu kesejahteraan mereka di sekolah (School
Well-being) . Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ulifa Rahma (2020) menunjukkan terdapat korelasi positif
antara School Wellbeing dan School Connectedness terhadap siswanya. Semakin kuat tingkat keterhubungan siswa
dengan sekolah (School Connectedness), maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan siswa di sekolah (School
Welibeingnya), jika tingkat School Connectedness rendah, maka tingkat School Wellbeingnya siswa cenderung
menurun [10].
Selain School Connectedness ada faktor lain yang berpepg: terhadap School Wellbeing yaitu mengenai
Dukungan Teman Sebaya. Menurut LN Wijaya, dkk menujukkan dukungan sosial dari teman sebaya berkontribusi

dalam meningkatkan prestasi belajar, keyakinan diri

. penyesuaian diri, sosialisasi, serta kesejahteraan emosional
siswa, yang berperan signifikan dalam School Wellheing melalui pengakuan prestasi, ruang belajar yang inklusif,
dan semangat siswa untuk masa depan [12] [13]. Menurut Solomon (2004) Dukungan Teman Sebaya merupakan
bentuk dukungan emosional, dukungan instrumental, serta kebersamaan dalam bermacam-macam situasi guna
membantu individu menjadi lebih baik. Dukungan Teman Sebaya memungkinkan siswa memiliki mnliﬁi untuk
mengikuti kegiatan yang ada di sekolah dan tidak menghindari dari sekolah [14] . Menurut Solomon (2004) Dukungan
Teman sebaya mempunyai beberapa aspek diantaranya dukungan emosional, dukungan instrumental, dan dukungan
informasi [14]. Menurut Azizah dan Hidayati (2015) mengungkapkan bahwa School Wellbeing buruk itu ketika
siswa menilai lingkungan sekolah mereka secara negatif sementara School Wellbeing yang baik tercermin dari
pandangan positif siswa terhadap sekolah yang menghasilkan rasa puas selama di sekolah. Untuk mencapai School
Wellbeing siswa membutuhkan dukungan sosial untuk menyelesaikan tantangan yang dihadapi di lingkungan
sekolah [15]. =

Pada penelitian School Wellbeing sudah diteliti dengan faktor yang berbgda diantaranya Dukungan Sosial
Teman Sebaya dan Motivasi Belajar dilakukan oleh Rahma Sri Pratiwi dkk [16], Peran Dukungan Sosial Orangtua,
Teman Sebaya, dan Guru yang dilakukan oleh Irena Nova Wijaya dkk [17], Pengaruh School Connectedness yang
dilakukan oleh Ulifia Rahma [18] dengan School Wellbeing. Selain itu ada juga yang meneliti School Wellbeing
sebagai variabel X variabel yang mempengaruhi diantaranya School Wellbeing dengan Motivasi belajar yang
dilakukan oleh Ikhwani [5], School Wellbeing dengan Motivasi Berprestasi yang dilakukan oleh Kekasih dkk [19],
School Wellbeing dengan Academic Bm)wlcy yang dilakukan oleh Sabilla dkk [20]. Pada penelitian ini mengaitkan
Hubungan School Connectedness ﬁm Dukungan Teman Sebaya Dengan School Weilbeing Pada Siswa SMP
Muhammadiyah 5 Tulangan. Pada penelitian ini diharapkan dagat memberikan informasi secara teoritis mengenai
hasil studi yang mengkaji hubungan School Connectedness dan Dukungan Teman Sebaya Dengan School Wellbeing

Pada Siswa SMP Muhammadiyah 5 Tulangan
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1
Berdasarkan pemaparan diatas muncul pertanyaan penelitian “'litu 1) Apakah terdapat Hubungan School

Connectedness dengan School Wellbeing Pada Siswa SMP? 2) Apakah terdapat Hubungan Dukungan Teman Sebaya
dengan School Wellbeing Pada Siswa SMP?. Dari pertanyaan tersebut ditemukan tujuan penelitian yakni 1) Untuk
aengimulisis hubungan School Connectedness dengan School Wellbeing Pada SiswaneSMP, serta 2) Untuk menganalisis
hubungan Dukungan Teman Sebaya dengan School Wellbeing Pada Siswa SMP. Penclitian ini memiliki dua hggotesis
yaitu 1) Adanya hubungan positif antara School Connectedness Dengan School Wellbeing Pada Siswa SMP. 2) Adanya
hubungan positif antara Dukungan Teman Sebaya Dengan School Wellbeing Pada Siswa SMP.
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II. METODE

Penelitian ini meuerapkmﬁldekalan kuantitatif dengan metode korelasional. Fraenkel & N E menjelaskan bahwa
penelitian korelasional bertujuan untuk menganalisis hubungan serta tingkat keterkaitan diantara dua atau lebih variabel tanpa
adanya intervensi sehingga variabel-variabel tersebut tetap dalam kogaisi alami tanpa manipulasi [21]. Terdapat tiga variabel
dalam penelitian ini yaitu variabel bebas School Connectedness (X1) dan Dukungan Teman Sebaya (X2) dan variabel
terikat School Wellbeing (Y).

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 7 sejumlah 114 siswa, kelas 8 sggganlah 127 siswa, dan
kelas 9 sejumlah 118 siswa SMP Muhammadiyah 5 Tulangan yang berjumlah 359 siswa. Jumlah sampel dalam
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan tabel yangglikembangkan Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan
5% sehingga sampel penelitian ini berjumlah 177 Siswa. Peneliti menggunakan teknik Probability Sampling dengan
metode staritifed random sampling dengan mempertimbangkan adanya strata dengan dasar kriteria populasi dibagi
dalam sub-sub populasi atau tidak dalam penentuan sampel [22]. 7

Teknik pengumpulan data memakai tiga Skala psik()lc)gﬁkl]i skala School Connectedness, skala Dukungan
Teman Sebaya, dan skala School Wellbeing. Pengukuran variabel School Connectedness menggunakan skala
measurement of school connectednes (MOSC) yang telah diadaptasi dari aspek School Connggigdness oleh Sugar
(2012) berdasarkan penelitian Kurnia Astrini. Skala MOSC terdiri empat dimensi diantaranya being connected and
like by x!udena belonging, communication, dan being liked teacher [18]. Skala ini terdiri dari 23 aitem yang
realibilitasnya telah diuji menggunakan Cronbach Alpha yang menghasilkan nilai 0.890 dan nilai validitas berkisar
antara 0.304 hingga 0.766 =

Pengukuran variabel Dukungan Teman Sebaya menggunakan skala yang telah di;vﬁpsi menurut penelitian
Mirratul Afifah yang disampaikan oleh Solomon (2004). Skala ini mengacu pada tiga aspek Dukungan Teman
Sebaya diantaranya dukungan emosional, dukungan instrumental, dan dukungan informasi [14]. Skala ini terdiri dari
20 aitem yang realibilitasnya telah diuji menggunakan Cronbach Alpha menghasilkan nilai 0.896 dan nilai validitas
berkisar antara 0.365 hingga 0.703.

Sementara itu, Pengukuran variabel School Wellbeing menggunakan skala yang telah diadopsi menurut
penelitian Ui Kalsum yang disampaikan oleh Konu & Rimpela. Skala ini mencakup empat aspek School Wellbeing
diantaranya aspek having (kondisi sekolah), loving (hubungan sosial), being (pemenuhan diri), dan health
(kesehatan) [5]. Skala ini terdiri dari 20 aitem yang realibilitasnya telah diuji menggunakan Crenbach Alpha

menghasilkga nilai 0.776 dan nilai validitas berkisar antara 0.298 hingga 0.568.

Ketiga skala dalam penelitian ini menggunakan model penskalaan likert yaitu skala yang terdiri dari pernyataan
favorable dan unfavorable dengan empat pilihan yakni sangat setuju (SS), setuju 6). tidak setuju (TS) dan sangat
tidak setuju (STS). Skor pada pemyataan favorable diberikan dengan ketentuan Sangat Tidak Setuju = 1, Tidak
Setuju= 2, Setuju =3, Sangat Setuju = 4 sedangkan skor untuk pernyataan unfavorable adalah Sangat Tidak Setuju =
4, Tidak Setuju = 3, Setuju = 2, Sangat Setuju = 1 . Analisis data menggunakan korelasi Product Momenr dan

dihitung menggunakan bantuan program JASP [23].
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil
Analisis prasyarat yang dwuk;lu mencakup uji normalitas, uji linearitas, serta uji hipotesis. Uji normalitas dan

liueﬁls yang tujuannya guna mengetahui apakah data yang dianalisis memiliki distribusi normal atau tidak. Sementara
itu, uji hipotesis digunakan bertujuan untuk menentukan apakah hipotesis yang telah dirumuskan dapat diterima atau

ditolak. Berikut ini disajikan hasil uji normalitas dan linearitas dalam bentuk tabel:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk Test for Multivariate
Normality
Shapiro-Wilk
0.945

P
< 001

Berdasarkan tabel diatas terdapat hasil uji normalitas diatas dapat diketahui bahwasannya ketiga variabel pada
penelitian ini memiliki nilai p-value sebesar <001 (sig > 0,05) dan skor normalitas sebesar 0.945. Maka hasil Uji

Normalitas berdistribusi tidak normal karena p-value 0001 < 005. Selanjutnya peneliti melakukan uji linieritas

menggunakan teknik ANOVA pada program JASP.

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas
ANOVA

Model Sum of at Mean F B
Squares Square

Regressi 2.879.873 2 1.439.937 55725 < 001
& Residual 4.496.161 174 25.840

Total 7.376.034 176
7

Pada tabel diatas terdapat hasil uji linieritas pada variabel School Connectedness (X;), dan Dukungan Teman

Sebaya (X2) dengan School Wellbeing (Y) dapat diketahui dimana F = 55,725 dan p-value <001 yang artinya memiliki

hubungan linier.
ji Hipotesis
Tabel 3. Spearman's Correlations

Effect size (Fisher's z) | SE Effect size

Spearman's rho p

0079

0.616

SC |- | SwW | 177 0.548 < 001
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‘DSI'ISW‘ 177| 0.418

‘ < 001 | 0.445 0078

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan Spearman’s rho seperti pada tabel hasil diatas dapat diketahui hasil uji
hipotesis pertama menunjukkan bahwa Sch Connectednes dengan School Wellbeing memiliki skor korelasi (r)
sebesar 0,548, dengan p-value <001 (<.005). Oleh karena itu, dapat disimpulkan lﬁiwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara School Connectedness dengan School Wellbeing. Sementara itu, hasil uji hipotesis kedua menujukkan
bahwa variabel Dukungan Tema baya dengan School Wellbeing memiliki skor korelasi (r) 0,418, dengan p-value
<.001 (<005). Dengan demikian, dapat disimpulkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara Dukungan Teman

Sebaya dengan School Wellbeing.

Tabel 4. Besaran efek terlihat pada koefisien korelasi:

Korelasi Koefisien korelasi (r) <0,1 0,1 0,3 0,5
Spearmans’ rho <0,1 0,1 0,3 0,5
Kendall’s tau <0,1 0,1 0,3 0,5

Regresi majemuk  Koefisien korelasi <0,1 0,1 0,3 0,5
majemuk (R)

Berdasarkan tabel Besaran Efek diatas digunakan untuk mengetahui kategori koefisien korelasinya mulai dari
sangat kecil hingga besar [22]. Maka berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil Besaran Efek pada uji hipotesis
pertama yang menunjukkan bahwa variabel School Connectednes (X,) dengamﬁhaﬂ[ Wellbeing (Y) termasuk kedalam
kategori korelasi besar. Sedangkan uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel Dukungan Teman Sebaya (Xz)

dengan School Wellbeing (Y) termasuk kedalam kategori korelasi besar.

Hasil Kategorisasi
Tabel 5. Kategorisasi School Wellbeing

KATEGORI g Cumulative
SCHOOL Frequense ercent Valid Percent P t
WELLBEING
RENDAH 28 15.819 15819 15819
SEDANG 134 75.706 75706 91.525
TINGGI 15 8475 8.475 100.000
Total 177 100000

Berdasarkan pada tabel kategorisasi School Wellbeing dapat dilihat kategorisasi School Wellbeing (Variabel Y)
pada siswa SMP Muhammadiyah 5 Tulangan menunjukkan terdapat tiga kategori pada School Wellbeing yaitu kategori
rendah, sedang, dan tinggi. Pada tabel kategorisasi School Wellbeing terdapat 28 siswa dengan persentase 16%
mempunyai kategori School Wellbeing rendah, terdapat 134 siswa dengan persentase 76% mempunyai kategori School

Wellbeing sedang, dan terdapat 15 siswa dengan persentase 8% mempunyai kategori School Wellbeing tinggi.
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Tabel 6. Kategorisasi School Connectedness

KATEGORI s
SCHOOL requency Percent Valid Percent C';,T;ﬂltve
CONNECTEDNESS
RENDAH 24 13.559 13.559 13.559
SEDANG 130 73446 73.446 87.006
TINGGI 23 12994 12.994 100.000
Total 177 100.000

Berdasarkan pada tabel School Connectedness dapat dilihat kategorisasi School Connectedness (Variabel X1)
pada siswa SMP Muhammadiyah 5 Tulangan menunjukkan terdapat tiga kategori pada School Connectedness yakni
kategori rendah, sedang, dan tinggi. Pada tabel kategorisasi School Connectedness terdapat 24 siswa dengan persentase
14% mempunyai kategori School Connectedness rendah, terdapat 130 siswa dengan persentase 73% mempunyai
kategorisasi School Connectedness sedang, dan terdapat 23 siswa dengan persentase 13% mempunyai Kategori School
Connectedness tinggi.

Tabel 7. Dukungan Teman Sebaya

KATEGORI 0
DUKUNGAN requency Percent Valid Percent Cl;:lrucl:.::ve
TEMAN SEBAYA
RENDAH 26 14.689 14.689 14.689
SEDANG 126 71.186 71.186 85.876
TINGGI 25 14.124 14.124 100.000
Total 177 100,000

Berdasarkan pada tabel Dukungan Teman Sebaya dapat dilihat kategorisasi Dukungan Teman Sebaya
(Variabel X2) pada siswa SMP Muhammadiyah 5 Tulangan menunjukkan terdapat tiga kategori pada Dukungan Teman
Sebaya yakni kategori rendah, sedang, dan tinggi. Pada tabel kategorisasi Dukungan Teman Sebaya terdapat 26 siswa
dengan persentase 15% mempunyai kategorisasi Dukungan Teman Sebaya rendah, terdapat 126 siswa dengan
persentase 71% mempunyai kategorisasi Dukungan Teman Sebaya Sedang, dan terdapat 25 siswa dengan persentase

14% mempunyai kategorisasi Dukungan Teman Sebaya Tinggi.

b. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama menunjukkan variabel School Connectedness memiliki korelasi positif yang
signifikan terhadap School Wellbeing yang ditunjukkan oleh nilai korelasi (r) sebesar 0,548, dengan p-value <001
artinya semakin kuat keterhubungan siswa dengan sekolah (School Connecredness) semakin tinggi tingkat kesejahteraan
siswa di sekolah (School Wellbeing), sebaliknya jika tingkat School Connectedness rendah, maka tingkat School

Ibeingnya juga rendah. Hasil penelitian ini selaras dengan temuan penelitian yang dilaksanakan Ulifia Rahma
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara Scheel Connectedness dan School Wellbeing dengan
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0.77, hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara

kedua variabel. Artinya semakin kuat tingkat keterkaitan siswa dengan sekolahnya, semakin tinggi pula kesejahteraan

siswa di sekolah tersebut. Sebaliknya, jika tingkat keterkaitan siswa dengan sekolahnya rendah, maka tingkat
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kesejahteraan mereka di sekolah juga akan menurun [18]. Dimana ketika siswa memiliki tingkat keterkaitan yang tinggi
dengan sckolah (Schoel Connectedness), maka siswa cenderung meraih prestasi akademik yang lebih baik, menjalin
hubungan erat dengan teman-temannya, aktif dalam kegiatan akademik serta memiliki kesejahteraan emosional yang

aik. Hal ini didukung oleh Resnick (1997) menyatakan bahwa siswa yang merasa diperhatikan oleh guru dan teman
(dimensi being liked by teachers dan being connected and liked by students) serta memiliki rasa kebersamaan di sekolah
(dimensi belonging) cenderung memiliki tingkat school well-being yang lebih tinggi [18].

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan Dukungan Teman Sebaya mempunyai hubungan g»silif yang signifikan
dengan School Wellbeing disertai skor korelasi (r) sebesar 0418, dengan p-value <001 artinya semakin besar
Dukungan Teman Sebaya yang diterima maka semakin tinggi pula School Wellbeingnya, _ﬁ Dukungan Teman Sebaya
yang diterima rendah maka School Wellbeingnya semakin rendah juga. Temuan dalam penelitian ini selaras dengan
hasil studi sebelumnya yang dilakukan oleh Pertiwi dkk (2022) yang menemukan adanya korelasi positif antara
Dukungan Teman Sebaya dan Schgol Wellbeing serta memiliki koefisien korelasi sebesar 0.449 dimana nilai tersebut
menunjukkan terdapat hubuugiﬁ yang positif dimana semakin besar Dukungan Teman Sebaya maka semakin tinggi
Juga School Wellbeing, apabila Dukungan Teman Sebaya rendah maka semakin rendah juga School Wellbeingnya [16].
Dimana dukungan sosial teman sebaya ﬁ'liliki peran dalam meningkatkan prestasi akademik, kepercayaan diri,

penyesuaian sosial, serta pemenuhan diri d

am Schoel Weli-Being. Selain itu, hubungan dengan teman sebaya juga
menjadi bagian dari aspek sosial (loving) dalam School Well-Being [17]. Menurut Boulton, Don, dan Boulton (2011)
Dukungan Teman Sebaya juga berperan penting dalam membentuk persepsi siswa terhadap sekolah serta meningkatkan
School Well-being, yang mencakup hubungan sosial, memenuhi kebutuhan, kondisi fisik sekolah, dan kesehatan siswa.
Dengan adanya Dukungan dari Teman Sebaya yang diterima &h siswa diharapkan dapat meningkatkan School
Wellbeing sehiuggaumreka merasa lebih nyaman, aman, tenang, dan puas saat berada di lingkungan sekolah. Selaras

ngan pandangan Vedder and Boekaerts (20053), yang menyatakan bahwa memberikan dukungan kepada siswa baik
dalam bentuk dukungan emosional, instrumental, informasi, dan menyempatkan waktu bersama- sama merupakan aspek
krusial ketika melakukan penilaian siswa di sekolah [15].

Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi menunjukkkan terdapat menunjukkan 134 dari 177 siswa SMP
Muhammadiyah 5 Tulangan (76%) memiliki School Wellbeing dalam kategori sedang tapi masih ada yang rendah 28
siswa (1582%) yang kategori School Wellbeingnya rendah. Pada kategori School Connectedness terdapat 130 dari 177
siswa SMP Muhammadiyah 5 Tulangan (73%) memiliki School Connectedness dalam kategori sedang tapi ada 24
siswa (13.55%) masih memiliki School Connectedness yang rendah. Pada perhitungan kategorisasi Dukungan Teman
Sebaya terdapat 126 dari 177 siswa SMP Muhammadiyah 5 Tulangan (71%) memiliki kecenderungan Dukungan
Teman Sebaya sedang tapi masih ada yang rendah 26 siswa (15%) yaitu kategorisasi Dukungan Teman Sebaya rendah.
Dengan demikian, ada kecenderungan gambaran School Wellbeing, School Connectedness, dan Dukungan Teman
Sebaya dalam kategori sedang, ketiganya dalam kategori cukup baik. Selain itu, masih ada siswa School Wellbeing,
School Connectedness, dan Dukungan Teman Sebaya masih dalam kategori rendah, yang harus menjadi perhatian
sekolah.

Penelitian ini telah meneliti dua faktor School Wellbeing yaitu School Connectedness dan Dukungan Teman
Sebaya, tetapi masih banyak faktor lain yang mempengaruhi yang tidak menjadi fokus penelitian ini. Penelitian
sebelumnya oleh Kuswoyo dkk (2021) yang meneliti Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru, Student Engagement
dan Efikasi Diri Terhadap School Wellbeing [4]; Rahman dkk (2020) yang meneliti Determinasi Diri Sebagai Prediktor
School Wellbeing [6]: Wijaya dkk (2020) yang meneliti Peran Dukungan Sosial, Orangtua, Teman Sebaya, Guru
Terhadap School Wellbeing [12], Rohayati dkk (2023) yang meneliti Peran Dukungan Sosial dan Optimisme Terhadap
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School Wellbeing Pada Remaja [13]; Sofia dkk (2023) yang meneliti Hubungan Dukungan Sosial terhadap School
Welibeing Peserta Didik [15]. Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan karena penelitiannya melihat hubungan dua
faktor yang mempengaruhi School Wellbeing, padahal terdapat faktor lain yang mempengaruhi School Wellbeing, Tidak

bisa mengetahui seberapa besar pengaruh School Connectednes, Dukungan Teman Sebaya, terhadap School Wellbeing.
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IV.KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyatakan hipotesis pertama diterima yakni adanya hubungan positif yang signifikan

autzlraﬂmﬂ.’ Connectedness dengan School Wellbeing. Selain itu, hipotesis kedua menunjukkan hipotesis diterima

yakni adanya hubungan positif yang signifikan antara Dukungan Teman Sebaya dengan S(gm' Wellbeing. Hasil lain
dari penelitian yang dilakukan yakni memberikan gambaran bahwa School Connectedness, Dukungan Teman Sebaya,
School Wellbeing siswa SMP Muhammadiyah 5 Tulangan dalam kategori sedang atau cukup baik.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan buat sekolah bahwa masih ada siswa yang School
Connectedness, Dukungan Teman Sebaya, School Wellbeing yang masih rendah. Sekolah bisa meningkatkan School
Connectednes dengan mempererat hubungan sosial di lingkungan sekolah baik antara siswa dengan teman sebaya
maupun dengan guru, serta mempererat kerja sama dalam kelompok saat di sekolah supaya bisa memperkuat aspek
School Connectedness terhadap sekolah. School Wellbeingnya dapat ditingkatkan dengan menciptakan lingkungan yang
nyaman dengan fasilitas sekolah mendukung aktivitas belajar, membangun hubungan sosial yang positif antara guru
dengan siswanya, serta menyelenggarakan program pengembangan diri bagi siswa. Siswa bisa meningkatkan Dukungan
Teman Sebaya dengan cara siswa lebih terbuka dengan teman sebayanya agar dapat menyampaikan informasi yang
yang terkait kebutuhannya. Mungkin untuk peneliti tidak hanya melihat hubungan akan tetapi melihat pengaruh School
Connectedness, Dukungan Teman Sebaya, terhadap School Wellbeing sehingga dapat diketahui besaran kedua variabel

itu terhadap School Wellbeing.
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